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ABSTRAK 

FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT STRES KERJA 

PERAWAT DI INSTALASI BEDAH SENTRAL RUMAH SAKIT 

 PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Stres kerja adalah respon individu terhadap stressor dalam menjalankan aktivitas 

pekerjaannya seperti beban kerja dan karakteristik individu yang terdiri dari umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, status pernikahan. Beban kerja adalah beban atau 

tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh individu dalam kurun waktu tertentu. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Beban kerja perawat,karakteristik 

individu perawat dengan stres kerja perawat di IBS Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang memiliki tujuan 

untuk melihat apakah ada dan sejauh mana ditemukannya korelasi antara dua variabel atau 

lebih. Rancangan desain penelitian ini dengan pendekatan cross sectional. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan menggunakan uji Fisher’s dalam Chi Square dengan program 

SPSS versi 26.0 didapatkan hasil bahwa nilai p value adalah 0.111 (lebih dari 0.05) yang 

berarti tidak ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja perawat di IBS Rumah 

Sakit PKU Muhammadiyah Gombong. Hasil uji statistik yang menunjukkan hasil 

berhubungan adalah tingkat pendidikan dengan p value adalah 0.000 (kurang dari 0.05)  

yang artinya  ada korelasi kuat. Diharapkan kepada pihak rumah sakit untuk melakukan 

evaluasi terhadap Tingkat Pendidikan dengan melakukan pengamatan secara langsung agar 

evaluasi dan memberikan motivasi untuk meningkatkan pendidikan perawat. 
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ABSTRACT 

FACTORS ASSOCIATED WITH OCCUPATIONAL STRESS OF NURSES  

IN THE OPERATIVE ROOM OF PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

HOSPITAL 

 

Background: Occupational stress is an individual response toward stressors when 

doing activities in their office such as workload, and individual characteristics 

included age, gender, educational background, length of the work period, and 

married status. The workload is a burden or working demands have to finish within 

a limited time. 

Objective: To factors associated with workload, individual characteristics of 

nurses, and occupational stress in the operative room of PKU Muhammadiyah 

Gombong Hospital. 

Method: This study was quantitative research. It used a correlational method with 

a cross-sectional approach. 

Result: Most nurses had occupation stress at moderate levels, the range of nurses’ 

age was more than 40 years, most of them were male, the range of nurses’ 

educational background was a diploma in nursing, most of them got married, and 

most of the nurses had worked more than 3 years. 

Conclusion: There was no association between workload and nurse work stress 

with a p-value of 0.111 (<0.050). 

Recommendation: Further research will be expected to use a detailed 

questionnaire to explore variables related to occupational stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan lembaga organisasi yang berperan memberikan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan kesehatan yang dilakukan 

menjangkau semua kalangan mulai dari bayi hingga orang tua. Untuk 

menjangkau semua golongan tersebut rumah sakit mempunyai unit 

sistematis yang terdiri dari Instalasi Gawat Darurat (IGD), pelayanan rawat 

inap, pelayanan rawat jalan (poliklinik), serta unit unit pendukung seperti 

Instalasi Bedah Sentral (IBS), Radiologi, Instalasi Rawat Intensif 

(IRI/ICU), Hemodialisa dan lainnya. Untuk melaksanakan tugas pelayanan 

kesehatan terdapat komponen tenaga kesehatan yang meliputi tenaga 

medis,tenaga psikologi klinis, tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, 

tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan 

lingkungan, tenaga gizi, tenaga keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, 

tenaga teknik biomedika, tenaga kesehatan tradisional, dan tenaga 

kesehatan lain (UU 36 Tahun 2014, 2014). 

Perawat merupakan bagian dari pelayanan kesehatan di rumah sakit 

sebagai tenaga keperawatan yang mempunyai peranan penting memberikan 

asuhan keperawatan sesuai dengan tupoksi unitnya. Perawat juga terbagi 

berdasarkan unit kerjanya yakni perawat poli, perawat IGD, perawat rawat 

inap, perawat ICU, perawat gigi dan perawat IBS. Banyaknya unit kerja 

berkesinambungan dengan banyaknya tugas dan besarnya tanggung jawab 

perawat dalam menyelamatkan pasien. Hal tersebut dapat dinilai bahwa 

perawat mempunyai beban kerja yang tinggi sehingga dapat memicu 

terjadinya stres kerja. Salah satu unit kerja yang paling beresiko adalah unit 

IBS (Hadiansyah et al., 2019). 

IBS merupakan unit yang termasuk dalam pelayanan kesehatan rumah 

sakit. IBS berfungsi melaksanakan tugas tugas pembedahan yang bertujuan 

untuk mencegah kecacatan pada pasien, menyelamatkan nyawa pasien, dan 

mencegah komplikasi. IBS terbagi menjadi 4 zona yakni zona 1 dengan 
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tingkat resiko rendah, zona 2 dengan tingkat resiko sedang, zona 3 dengan 

tingkat resiko tinggi, dan zona 4 dengan tingkat resiko sangat tinggi(Hasri 

et al., 2012).  

Stres merupakan gangguan fisik dan psikis yang dipicu oleh perubahan 

dan tuntutan. Stres kerja adalah gangguan fisik dan psikis dalam melakukan 

pekerjaan yang dipengaruhi oleh faktor penyebab stres. Faktor penyebab 

stres itu sendiri disebabkan oleh banyak hal diantaranya beban kerja tinggi, 

ketegangan pekerjaan, tekanan pekerjaan, dan gangguan kurang 

menyenangkan yang berasal dari rekanan serta dipengaruhi oleh batasan 

karakteristik individu yang meliputi umur, jenis kelamin,tingkat 

pendidikan,status pernikahan, dan masa kerja. 

Umur akan mempengaruhi stres kerja seseorang yakni pada umur muda 

pada umumnya orang akan memiliki motivasi yang tinggi akan tetapi ego 

dan emosinya juga cukup tinggi sedangkan di umur yang matang atau 

dewasa yang sesungguhnya seseorang memiliki dorongan motivasi yang 

tinggi tetapi untuk ego dan emosinya cenderung rendah dan juga teredam 

hal ini berkesinambungan dengan pekerjaan perawat dimana semakin 

matang umur sesorang maka terdapat perbedaan koping dalam menghadapi 

kondisi tertentu dalam melakukan asuhan keperawatan.(Gadis Wisudawati 

Yunia Putri, 2014) 

Jenis kelamin berpengaruh terhadap stres kerja seseorang, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Fitri, 2013) terdapat pernyataan bahwa 

perempuan memiliki kecenderungan untuk menggunakan emosi sedangkan 

laki laki cenderung menggunakan logika. 

Tingkat pendidikan dapat mempengharuhi kinerja sesorang dan tentu 

berkemungkinan berpengaruh juga terhadap stres kerja, tingkat pendidikan 

menentukan pola pikir seseorang(Lingga & Sampang, 2019) 

Status pernikahan berpengaruh pada stres kerja seseorang dikarenakan 

orang yang yang belum menikah cenderung melakukan hal hal atas ingin 

sedangkan orang yang sudah menikah cenderung melakukan sesuatu 

berdasarkan tanggung jawab(Rhamdani & Wartono, 2019) 
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Masa kerja dapat mempengaruhi stres kerja seseorang dimana orang 

yang memiliki masa kerja lebih rendah cenderung memiliki pengalaman 

yang lebih sedikit dibandingkan orang yang sudah memiliki masa kerja 

yang lebih lama hal ingin signifikan berpengaruh pada stres kerja sesorang 

dalam segi menghadapi kondisi kondisi yang membutuhkan pengalaman, 

orang yang berpengalaman dengan masa kerja yang lebih lama cenderung 

akan dapat meminimalisir adanya stres kerja (Yana, 2015).  

Berdasarkan analisis dari faktor faktor yang menjadi penyebab stres 

maka dalam masalah ini yang terjadi kepada perawat merupakan kategori 

stress kerja. Hal tersebut terjadi karena banyaknya tekanan dalam pekerjaan 

pada perawat dimana hal ini berkesinambungan bahwa beban kerja 

berpengaruh kepada stres kerja hal ini bisa terjadi dikarenakan semakin 

tinggi beban kerja seseorang maka akan lebih mudah timbul stres 

kerja(Maharani, 2019) 

 Perawat di IBS melaksanakan asuhan keperawatan perioperative care 

yang meliputi dari pre operasi, intra operasi, dan post operasi. Dalam 

perioperative care juga terdapat 3 fase yakni sign in , time out, dan sign out. 

Saat memberikan asuhan keperawatan tersebut perawat mendapat berbagai 

hal yang dapat memicu terjadinya stres kerja. Beban kerja perawat IBS 

cukup tinggi hal ini berkaitan dengan banyaknya operasi yang dilakukan 

dalam satu hari, kemudian ditambah oleh lama durasi waktu pembedahan 

yang juga berperan mendukung untuk terjadinya stres kerja dikarenakan 

dalam operasi mayor dapat memakan waktu yang lama hingga berjam-jam, 

selain itu juga lingkungan kerja perawat di IBS merupakan lingkungan yang 

beresiko sangat tinggi untuk terkontaminasi dengan patogen yang berasal 

dari darah, kotoran saluran cerna, muntahan dan lain lain yang tentunya 

infeksius dan terkadang juga terdapat pasien dengan infeksi menular. Selain 

3 hal yang dijelaskan tingkat stres kerja dari perawat unit IBS juga dapat 

dipicu dari segi hubungan dengan profesi lain di IBS, hal ini tentu lumrah 

terjadi karena setiap individu mempunyai idealisme yang terkadang dapat 

membuat diri sendiri atau orang lain tidak nyaman. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong yang dilakukan dengan wawancara pada 

perawat diperoleh data di RS PKU Muhammadiyah Gombong terdapat 4 

ruang operasi dan memiliki perawat bedah total 20 orang. Hasil penilaian 

subjektif dari perawat yang diwawancarai mengatakan bahwa beban kerja 

tinggi fluktuatif dan ada stres kerja. Dengan hasil tersebut maka RS PKU 

Muhammadiyah Gombong layak untuk digunakan untuk penelitian. 

Berdasarkan fenomena dan penjelasan yang terjadi maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Stres Perawat Di Instalasi Bedah Sentral 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan masalah penelitian 

“Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres Perawat Di Instalasi 

Bedah Sentral Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong” 

C. Tujuan 

1. Umum 

Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres Perawat Di 

Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui stres kerja perawat di IBS RS PKU Muhammadiyah 

Gombong 

b. Mengetahui Beban kerja perawat di IBS RS PKU Muhammadiyah 

Gombong 

c. Mengetahui hubungan antara umur dengan stres kerja perawat 

d. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan stres kerja 

perawat 

e. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja 

perawat 

f. Mengetahui hubungan antara status pernikahan dengan stres kerja 

perawat 
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g. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan stres kerja perawat 

h. Mengetahui hubungan beban kerja terhadap stres kerja perawat di 

IBS RS PKU Muhammadiyah Gombong 

D. Manfaat 

Suatu penelitian mengandung dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis 

1. Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Sebagai hasil karya nyata penulis dari disiplin ilmu yang diperoleh 

untuk dikembangkan ke arah tingkat stres perawat di kamar bedah. 

Menjadi bahan dalam menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang 

menyangkut konsep tingkat stres dalam lingkup perawat kamar bedah, 

serta pentingnya  pengurangan tingkat stres guna menunjang kinerja 

yang lebih baik 

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Bagi Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong 

Mendapatkan informasi mengenai tingkat stres perawat di kamar 

bedah. Sebagai bahan masukan bagi manajemen rumah sakit untuk 

meningkatkan mutu pelayanan perawat dalam pengurangan beban 

kerja akibat stres berlebih. 

b. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

referensi serta membuka wawasan ilmiah bagi civitas akademika di 

Program Studi Keperawatan Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gombong. 

c. Bagi Peneliti 

Mampu menambah pengetahuan dan wawasan yang nantinya dapat 

diterapkan dan dilaksanakan dalam dunia kesehatan yang nyata. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi tambahan referensi mengenai pengaruh 

beban kerja terhadap tingkat stres perawat di kamar bedah. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berjudul “Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Tingkat Stres Perawat Di IBS Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari berbagai 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan juga referensi. 

Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Dengan 

Penelitian saya 

(Anindyka

, 2017) 

Hubungan 

Tingkat 

Stres 

Kerja 

Dengan 

Kinerja 

Perawat 

Kamar 

Bedah 

Dan 

Perawat 

Kritis RSI 

Siti 

Aisyah 

Madiun 

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

deskriptif 

observasion

al dengan 

pendekatan 

Cross 

Sectional 

dan 

menggunak

an metode 

sampling 

proportionat

e stratified 

random 

sampling 

Hasilnya adalah 

diketahui tingkat 

stres berat sebanyak 

15 responden (60%) 

dan diketahui bahwa 

dengan proporsi 

tertinggi hasilnya 

adalah cukup dengan 

jumlah 15 responden 

(60%). 

P value 0,010 ≤ 

0,05, sehingga Ho 

ditolak, arah 

hubungan dari r 

hitung = -0,523 

yaitu negatif. 

Sehingga 

mendapatkan hasil 

ahir bahwa ada 

hubungan antara 

tingkat stres 

dengan kinerja 

perawat. 

Persamaan : 

penelitian ini 

membahas 

mengenai tingkat 

stres pada 

perawat di IBS 

hal ini 

menunjukkan 

persamaan 

dengan variabel 

yang saya teliti. 

 

Perbedaan : 

Metode 

penelitian,jumlah 

sampel,metode 

pengambilan 

sampel,waktu 

serta tempat 

penelitian adalah 

hal yang berbeda 

dengan 

penelitian yang 

akan saya 

lakukan 

Tabel 1. 1 
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Nama 

Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Dengan 

Penelitian 

saya 

(Sasumba, 

2017) 

Gambaran 

Stres Kerja 

Perawat di 

Ruang 

Rawat 

Bedah 

RSUD 

Wates. 

Metode 

penelitian ini 

berdesain 

deskriptif 

kuantitatif 

dan 

menggunakan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

Metode 

samplingnya 

adalah total 

sampling 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

20% responden 

mengalami stres 

kerja ringan, 66,7% 

stres sedang dan 

13,3 % mengalami 

stres berat. 

Disimpulkan dari 

hasil penelitian 

bahwa tingkat stres 

kerja perawat di ibs 

RSUD Wates 

berkategori stres 

sedang (66,7%). 

Persamaan : 

Metode 

pengambilan 

sample yang 

digunakan 

sama yakni 

menggunakan 

total 

sampling dan 

menggunakan 

pendekatan 

cross 

sectional. 

 

Perbedaan : 

Tempat, 

waktu dan 

jumlah 

responden 

berbeda. 

Tabel 1. 2 
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Lampiran  8 Inform Consent 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

Perkenalkan kami adalah mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan 

tugas akhir skripsi. Melalui kuesioner ini, kami bermaksud memohon kerjasama 

Saudara untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Pengisian kuesioner ini hanya 

membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit. Tujuan dari pemberian kuisioner ini 

adalah untuk mengetahui gambaran motivasi perawat dalam melanjutkan 

pendidikan keperawatan diRumah Sakit PKU Muhammadiyah Gombong 

Kami sangat mengharapkan kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini 

dengan lengkap sesuai dengan keadaan, pikiran dan perasaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk 

kegiatan ilmiah, bukan dalam konteks yang menyimpang. Kerahasiaan jawaban 

dan identitas yang diberikan akan dijamin dan dijunjung tinggi oleh etika 

akademik peneliti serta tidak merugikan atau memberikan dampak negatif untuk 

Saudara. Selain itu, kami dapat menjamin bahwa penelitian ini tidak akan melukai 

fisik maupun psikologi Saudara. Keikutsertaan dalam penelitian ini akan 

diberikan insentif /reward berupa souvenir dari peneliti. Apabila terdapat sesuatu 

yang membuat Saudara terganggu selama proses pengisian kuesioner, Saudara 

dapat sewaktu-waktu berhak untuk berhenti atau mengundurkan diri dari 

penelitian ini tanpa adanya sanksi apapun. Partisipan berhak untuk mengetahui 

hasil penelitian setelah proses penelitian ini berakhir. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

Saudara dalam pengisian kuesioner ini. Semoga Allah SWT membalas seluruh 

kebaikan Saudara dengan kebaikan dan kemuliaan yang berlimpah. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

  



 
 

 

Lampiran  9 Permohonan menjadi responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth. Ibu / Bapak 

Di Tempat 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, mahasiswa tingkat 4 prodi 

Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Gombong 

Nama   :  Muh Yuhbi Reza Syafi’i 

NIM   :  A11801793 

Judul Penelitian : Faktor-Faktor Yang Mempengatuhi Tingkat Stres  

Kerja Perawat Di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Gombong 

Untuk itu saya memohon kepada Ibu / Bapak untuk ikut berpartisipasi 

menjadi responden dalam penelitian ini dengan memberikan respon yang baik dan 

menjawab pertanyaan dengan jujur. Segala hal yang bersifat rahasia peneliti akan 

merahasiakannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Apabila 

Ibu / Bapak bersedia menjadi responden, maka saya mohon untuk menandatangani 

lembar pesetujuan menjadi responden yang telah disediakan. Atas bantuan dan 

kerjasamanya saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

Gombong,   1   Agustus   2022 

Peneliti    

 

 

(Muh Yuhbi Reza Syafi’i)  



 
 

 

Lampiran  10 Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI 

RESPONDEN 

 

 
Yang bertanggung jawab di bawah ini : 

 
Nama (inisial) : 

 
Umur : 

 
Jenis Kelamin : 

 
Dengan saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengatuhi Tingkat Stres Kerja Perawat Di 

Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Gombong” yang diteliti oleh : 

Nama : Muh Yuhbi Reza Syafi’i 

 
NIM : A11801793 

 
Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

unsur paksaan dari pihak manapun. 

Gombong, 2022 

Peneliti,                                                                  Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 
 

(Muh Yuhbi Reza Syafi’i)   (                                  ) 

 



 
 

 

Lampiran  11 Kuesioner 

LEMBAR KUESIONER 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial) :  

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 1. Laki laki  2. Perempuan 

Tingkat Pendidikan : 1. D3 Keperawatan 2. S1 keperawatan 

Masa Kerja  : 

Status Pernikahan : 1. Menikah  2. Belum Menikah 

B. KUESIONER STRES KERJA 

Keterangan Kategori 

STS : Sangat Tidak Seetuju 

TS : Tidak Setuju 

RR : Ragu - Ragu 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

No Pernyataan Kategori 

STS TS RR S SS 

1 Saya sering merasa sakit kepala jika 

diberikan tugas terlalu banyak 

     

2 Ketika melakukan operasi pada pasien 

tangan saya kebih sering mengeluarkan 

keringat daripada biasanya 

     

3 Saya sering kali mengalami tegang otot 

pada leher atau kaki atau punggung pada 

saat bekerja 

     

4 Saya seringkali meras pegal – pegal 

setelah berkerja terlalu lama 

     

5 Saya merasa ingin pingsan pada saat 

pekerjaan saya menumpuk 

     



 

 

6 Dikarenakan sering melewati waktu 

makan saat bekerja, saya sering 

mengalami gangguan pencernaan 

     

7 Saya sering mengalami sesak dada hingga 

sulit bernafas jika bekerja terlalu banyak 

tanpa beristirahat 

     

8 Saya merasa ahir – ahir ini sulit 

mengendalikan emosi karena banyaknya 

pasien yang datang dan tugas yang 

menumpuk 

     

9 Saya merasa ahir – ahir ini cemas terkait 

pekerjaan saya 

     

10 Saya sering mengeluh ketika pasien 

sedang banyak 

     

11 Saya merasa suasana hati saya sering 

berubah – ubah karena tugas diberikan 

secara terus menerus dan melayani pasien 

yang terus berdatangan 

     

12 Ahir – ahir ini saya merasa sulit dalam 

berkonsentrasi saat bekerja karena pikiran 

saya terbagi dengan tugas yang belum 

terselesaikan, tugas baru yang diberikan 

dan masalah pribadi 

     

13 Saya merasa jenuh merawat pasien      

14 Saya merasa khawatir jika saya tidak 

dapat merawat pasien dengan baik dan 

maksimal 

     

15 Saya sering memikirkan hal – hal diluar 

pekerjaan saya pada saat bekerja 

     

16 Ahir –ahir ini saya merasa pola tidur 

terganggu dikarenakan menyelesaikan 

pekerjaan yang menumpuk 

     



 

 

17 Saya merasa nafsu makan saya 

meningkan karena bekerja terlalu lama 

     

18 Saya merasa sering berselisih paham 

dengan teman sejawat mengenai 

pekerjaan 

     

19 Ahir – ahir ini saya merasa malas untuk 

pergi bekerja dikarenakan tugas 

keperawatan yang saya dapatkan sedang 

banyak 

     

20 Ahir – ahir ini saya sering ceroboh pada 

saat melakukan pekerjaan saya sehingga 

mengalami kecelakaan kerja seperti 

terkena suntikan 

     

21 Ahir – ahir ini saya sering mengkonsumsi 

kafein seperti kopi jika menghadapi shift 

malam 

     

22 Menjelang pelaksanaan bedah operasi 

pasien, saya merasa gugup 

     

 

C. KUESIONER BEBAN KERJA  

Keterangan Kategori 

STS : Sangat Tidak Seetuju 

TS : Tidak Setuju 

RR : Ragu - Ragu 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

No Pernyataan Kategori 

STS TS RR S SS 

1 Selama ini saya merasa pekerjaan saya 

harus berpacu dengan waktu (deadline) 

     

2 Terlalu banyak pekerjaan yang harus saya 

lakukan 

     



 

 

3 Terlalu banyak tuntutan keluarga pasien      

4 Atasan saya terlalu banyak tuntutan 

kepada saya 

     

5 Saya kurang nyaman terhadap tuntutan 

keluarga pasien untuk keselamatan pasien 

     

6 Saya bosan apabila harus mengerjakan 

observasi pasien setiap jam 

     

7 Saya selalu dituntut untuk dapat setiap 

saat mengambil keputusan yang tepat 

dalam mengambil tindakan penanganan 

pasien 

     

8 Saya dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan yang berkualitas kepada pasien 

     

9 Saya dituntut harus merawat pasien dalam 

kondisi apapun 

     

10 Pengetahuan dan keterampilan yang saya 

miliki tidak mampu mengimbangi dengan 

sulitnya pekerjaan 

     

11 Setiap saat saya harus menghadapi pasien 

dengan karakteristik yang berbeda 

     

12 Jumlah pasien tidak sesuai dengan jumlah 

perawat 

     

13 Pasien terlalu banyak keluhan      

14 Saya sering kali melakukan pekerjaan 

diluar pekerjaan perawat 

     

15 Saya merasa jam kerja saya lebih panjang 

daripada teman sejawat yang lainnya 

     

16 Selama ini saya merasa pekerjaan saya 

harus dilakukan secepat mungkin 

     

17 Selama ini saya merasa pekerjaan saya 

terlalu mudah sampai saya merasa bosan 

     



 

 

18 Saya merasa bingung jika mengerjakan 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikan saya 

     

19 Saya terganggu dengan kondisi pasien 

yang memburuk secara tiba - tiba 

     

20 Saya sering kali mengerjakan dua atau 

lebih pekerjaan dalam waktu yang 

bersamaan 

     

21 Saya merasa waktu istirahat yang 

diberikan hanya sedikit 

     

22 Selama ini saya merasa lelah karena 

pekerjaan banyak sekali 

     

 

  



 
 

 

Lampiran  12 Uji Statistik SPSS 

STATISTIK 

Fruency Table 

 

Stres kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 13 65,0 65,0 65,0 

Tidak Ada 7 35,0 35,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-40 9 45,0 45,0 45,0 

>40 11 55,0 55,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki laki 15 75,0 75,0 75,0 

Perempuan 5 25,0 25,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Tingkat Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 12 60,0 60,0 60,0 

D4 - Ners 8 40,0 40,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid </=3 Tahun 3 15,0 15,0 15,0 

>3 Tahun 17 85,0 85,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

 

Beban Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 2 10,0 10,0 10,0 

Sedang 18 90,0 90,0 100,0 

Total 20 100,0 100,0  

 

  



 
 

 

Crosstabs 

Umur * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Umur 20-40 Count 8 1 9 

Expected Count 5,9 3,2 9,0 

% of Total 40,0% 5,0% 45,0% 

>40 Count 5 6 11 

Expected Count 7,2 3,9 11,0 

% of Total 25,0% 30,0% 55,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,105a 1 ,043   

Continuity Correctionb 2,418 1 ,120   

Likelihood Ratio 4,461 1 ,035   

Fisher's Exact Test    ,070 ,058 

Linear-by-Linear Association 3,900 1 ,048   

N of Valid Cases 20     

 

 

 



 
 

 

Jenis Kelamin * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Jenis Kelamin Laki laki Count 9 6 15 

Expected Count 9,8 5,3 15,0 

% of Total 45,0% 30,0% 75,0% 

Perempuan Count 4 1 5 

Expected Count 3,3 1,8 5,0 

% of Total 20,0% 5,0% 25,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,659a 1 ,417   

Continuity Correctionb ,073 1 ,787   

Likelihood Ratio ,703 1 ,402   

Fisher's Exact Test    ,613 ,406 

Linear-by-Linear Association ,626 1 ,429   

N of Valid Cases 20     

 

 

 



 
 

 

Tingkat Pendidikan * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Tingkat Pendidikan D3 Count 12 0 12 

Expected Count 7,8 4,2 12,0 

% of Total 60,0% 0,0% 60,0% 

D4 - Ners Count 1 7 8 

Expected Count 5,2 2,8 8,0 

% of Total 5,0% 35,0% 40,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16,154a 1 ,000   

Continuity Correctionb 12,537 1 ,000   

Likelihood Ratio 19,870 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 15,346 1 ,000   

N of Valid Cases 20     

 

 



 
 

 

 

Status Pernikahan * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Status Pernikahan Menikah Count 12 7 19 

Expected Count 12,4 6,7 19,0 

% of Total 60,0% 35,0% 95,0% 

Belum Menikah Count 1 0 1 

Expected Count ,7 ,4 1,0 

% of Total 5,0% 0,0% 5,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,567a 1 ,452   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,890 1 ,346   

Fisher's Exact Test    1,000 ,650 

Linear-by-Linear Association ,538 1 ,463   

N of Valid Cases 20     

 



 
 

 

Masa Kerja * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Masa Kerja </=3 Tahun Count 3 0 3 

Expected Count 2,0 1,1 3,0 

% of Total 15,0% 0,0% 15,0% 

>3 Tahun Count 10 7 17 

Expected Count 11,0 6,0 17,0 

% of Total 50,0% 35,0% 85,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,900a 1 ,168   

Continuity Correctionb ,521 1 ,470   

Likelihood Ratio 2,863 1 ,091   

Fisher's Exact Test    ,521 ,251 

Linear-by-Linear Association 1,805 1 ,179   

N of Valid Cases 20     

 

 



 
 

 

Beban Kerja * Stres kerja Crosstabulation 

 

Stres kerja 

Total Ada Tidak Ada 

Beban Kerja Ringan Count 0 2 2 

Expected Count 1,3 ,7 2,0 

% of Total 0,0% 10,0% 10,0% 

Sedang Count 13 5 18 

Expected Count 11,7 6,3 18,0 

% of Total 65,0% 25,0% 90,0% 

Total Count 13 7 20 

Expected Count 13,0 7,0 20,0 

% of Total 65,0% 35,0% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4,127a 1 ,042   

Continuity Correctionb 1,563 1 ,211   

Likelihood Ratio 4,628 1 ,031   

Fisher's Exact Test    ,111 ,111 

Linear-by-Linear Association 3,921 1 ,048   

N of Valid Cases 20     

 

  



 
 

 

Lampiran  13 Lembar Bimbingan 

 

  



 
 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

 


